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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari delapan prinsip komunikasi dakwah yang terkadung dalam Al-Qur’an,
ada tujuh prinsip komunikasi dakwah yang di pakai oleh Bunda Enik pada saat
kegiatan story telling yang di lakukan oleh Bunda Enik, yaitu, gaulan baligha,
qaulan maisura, qaulan sadida, qaulan ma’rufa, qaulan karima,qaulan layyina,
gaulan adhima, dan ada satu prinsip komunikasi dakwah yang belun diterapkan
oleh Bunda Enik yaitu gaulan tsagilah.

Pada proses mendongeng, Bunda Enik dibantu oleh boneka tangan yang
beliau mainkan, dan terjadi dialog diantara Bunda Enik, Nuunung (si Boneka)
dan anak-anak. Dari narasi story telling yang diampaikan Bunda Enik kepada
anak-anak, beliau selalu menyelipkan lagu-lagu anak di setiap ceritanya, Serta
beliau menggunakan bahasa yang lemah lembut, mudah dipahami, penuh kasih
saying serta mulia disampaikan kepada anak-anak. Sehingga anak-anak yang
hadir saat storu telling sangat antusias terhadap dongeng yang dibawakan oleh
Bunda Enik.

B. Saran
Adapun saran-saran yang ingin disampaikan penulis adalah sebagai untuk Bunda

Enik semoga di kegiatan story telling lainnya bisa menerapkan ke 8 prinsip
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komunikasi dakwahnya, dan perbanyak mendongeng tentang ketealadan para

Nabi dan Rasul, sahabat, serta dongeng-dongeng keislaman.





